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Infeksi Virus Shamonda di Prancis

Gambaran Virus Shamonda Sumber Informasi

e Virus Shamonda termasuk genus Orthobunyavirus, famili Peribunyaviridae WHO, WOAH, ECDC,
e Utamanya menginfeksi hewan seperti sapi, domba, kambing, kuda, alpaca melalui gigitan lalat Culicoides. Terverifikasi Lembaga Penelitian
Belum ada bukti penularan antar hewan secara langsung Prancis

Gejala pada hewan: demam, diare, penurunan produksi susu, gangguan reproduksi dan neurologis.

Pertama kali terdeteksi di Nigeria pada tahun 1965 dan dilaporkan sporadis pada sapi di Afrika Barat, Timur,
dan Selatan serta di Jepang. UPdate Kasus

Tanda dan gejala serta mekanisme infeksi pada manusia masih dalam investigasi .
Deskripsi Kejadian Kasus pada Manusia

e Pada 20 Oktober 2026, Otoritas Kesehatan Prancis melaporkan kasus pertama infeksi virus Shamonda pada Lokasi Kejadian

manusia.

e Kasus merupakan seorang pasien dengan imunosupresi berat yang dirawat di Hospices Civils de Lyon, Prancis Peta Prancis
karena penyakit yang serius. :

e Kasus meninggal pada awal Oktober. Namun, penyebab kematian masih dalam investigasi. B

e Pada musim panas (Juni 2026), virus ini pertama kali ditemukan pada hewan di peternakan sapi Eropa.

Hingga saat ini sudah dilaporkan di 13 negara Eropa termasuk Prancis. LS § . Eeeor,

e Pada kasus manusia di Prancis, dugaan penularan melalui gigitan lalat Culicoides. Namun masih dalam == | Nomanay i L
investigasi - \B/y/w H’}“‘"’wj &“; e / 7

e Berdasarkan informasi Otoritas Kesehatan Prancis, hingga saat ini belum teridentifikasi risiko kesehatan bagi QM\;Q’ o e ey f
populasi umum. T emebon el Rmee, L)

e Kasus ini merupakan kasus tunggal yang dilaporkan pada manusia dan belum ada bukti penularan ¥ L r,g,\ /’
antarmanusia. Namun investigasi epidemiologis dan virologis masih berlangsung. \71«3 \\L"’\«/**: mex[f\
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e Oftoritas kesehatan Prancis melakukan investigasi klinis, biologis, virologis, dan epidemiologis dengan / ,Nfr b ol S
pendekatan One Health untuk mengklarifikasi apakah infeksi virus Shamonda berkontribusi terhadap kematian 4 £ occanie e ﬁ
pasien, mengidentifikasi sumber dan jalur infeksi, serta menilai potensi dampaknya terhadap kesehatan % “““%W{f A
masyarakat. B gicm)

e WHO melakukan pemantauan perkembangan situasi dan informasi secara berkala melalui koordinasi dengan
otoritas kesehatan Prancis.
e ECDC akan memperkuat kapasitas pengujian untuk mengidentifikasi kasus potensial lainnya. Lokasi Perawatan Kasus

Hospices Civils de Lyon, Prancis


https://www.instagram.com/p/DezsuEDnFK0/?psln=MWtyYTNoaHFvanpvbw%3D%3D&img_index=3
https://www.woah.org/en/disease/shamonda-virus/
https://www.ecdc.europa.eu/en/news-events/severely-ill-patient-france-becomes-first-ever-human-infected-shamonda-virus
https://presse.inserm.fr/virus-shamonda-une-premiere-detection-chez-letre-humain/73560/
https://presse.inserm.fr/virus-shamonda-une-premiere-detection-chez-letre-humain/73560/

	Slide 1
	Slide 2: Infeksi Virus Shamonda di Prancis

